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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi pengaruh faktor ekonomi terhadap
penyerapan tenaga kerja di 37 provinsi di Indonesia dengan menggunakan data
cross-section. Hasil dari regresi linear berganda menunjukkan bahwa ketiga
variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi berkontribusi
pada penciptaan lapangan kerja baru melalui ekspansi sektor produksi dan
peningkatan permintaan agregat. Upah minimum yang sesuai dapat meningkatkan
daya beli masyarakat dan mendorong konsumsi, yang pada gilirannya juga
meningkatkan permintaan tenaga kerja. Investasi domestik, baik dari sektor publik
maupun swasta, memperluas kapasitas produksi dan menciptakan lapangan kerja
melalui pembangunan infrastruktur serta pengembangan sektor-sektor ekonomi.
Model regresi ini menunjukkan kemampuan prediksi yang baik, dengan nilai R-
squared sebesar 0,85, yang mengindikasikan bahwa 85% variasi dalam penyerapan
tenaga kerja dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut. Secara
teoritis, penelitian ini mendukung teori pertumbuhan ekonomi, teori upah efisiensi,
dan teori investasi dalam konteks pasar tenaga kerja di Indonesia. Secara praktis,
penelitian ini memberikan implikasi kebijakan yang signifikan bagi pemerintah
pusat dan daerah dalam upaya menciptakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat
pengangguran.

Vi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Penyerapan Tenaga Kerja merujuk pada situasi di mana individu yang
berada dalam rentang usia produktif (umumnya antara 15 hingga 64 tahun)
memperoleh pekerjaan dan berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas ekonomi
(Besamusca et al., 2015); (Profiroiu et al., 2022). Dengan kata lain, semakin banyak
orang yang terlibat dalam dunia kerja, maka semakin tinggi pula tingkat penyerapan
tenaga kerja tersebut. Tenaga kerja merupakan salah satu elemen produksi yang
sangat krusial dalam suatu perekonomian (Bodenchuk & Chebanu, 2022). Tanpa
adanya tenaga kerja yang efisien, suatu negara akan kesulitan untuk mencapai
tingkat pertumbuhan ekonomi yang optimal (Maslak et al., 2021). Oleh karena itu,
isu penyerapan tenaga kerja menjadi perhatian utama bagi para akademisi,
pemerintah, dan pelaku bisnis. Salah satu aspek yang sangat mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja adalah kondisi ekonomi suatu negara (Lazarova et al.,
2022). Aspek seperti pertumbuhan ekonomi, upah minimum, investasi domestik
juga bisa mempengaruhi tenaga kerja (Putra et al., 2022); (Mustika & Satarudin,
2023).

Pertumbuhan ekonomi yang signifikan biasanya disertai dengan
peningkatan permintaan terhadap barang dan jasa (Krouglov, 2021). Kenaikan
permintaan ini akan mendorong para pengusaha untuk mengembangkan usaha
mereka dan menciptakan lapangan kerja baru. Sebaliknya, saat ekonomi mengalami
penurunan, permintaan terhadap barang dan jasa akan berkurang, sehingga
perusahaan cenderung mengurangi jumlah karyawan (Raisova & Duréova, 2014).
Pertumbuhan ekonomi sering kali dianggap sebagai indikator utama dari
kesejahteraan suatu negara (Easterlin, 2017); (Mikucka et al., 2017). Namun, di
balik angka pertumbuhan yang menggembirakan, terdapat pertanyaan mendasar
mengenai dampak pertumbuhan tersebut terhadap masyarakat, terutama dalam
konteks penyerapan tenaga kerja (Karadjova & Dichevska, 2019). Pertumbuhan
ekonomi yang positif diharapkan dapat menghasilkan lapangan kerja baru (Haider



et al., 2023). Ketika perekonomian berkembang, permintaan terhadap barang dan
jasa meningkat, yang mendorong perusahaan untuk memperluas kapasitas produksi
dan merekrut lebih banyak tenaga kerja. Namun, hubungan antara pertumbuhan
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja tidak selalu bersifat linier (Olamade, 2020).
Faktor-faktor lain seperti upah minimum dan investasi domestik juga memiliki
peranan penting.

Upah minimum merupakan batas terendah yang ditentukan oleh pemerintah
sebagai jumlah upah yang wajib diterima oleh pekerja (Nurcahyani, 2023). Hal ini
menegaskan bahwa tidak ada pengusaha yang diperbolehkan membayar pekerjanya
di bawah nilai upah minimum yang telah ditetapkan. Tujuan utama dari penetapan
upah minimum adalah untuk melindungi kesejahteraan pekerja, sehingga mereka
dapat memperoleh penghasilan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari. Dengan adanya kebijakan upah minimum, diharapkan dapat
mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan daya beli masyarakat (Mabbett,
2018). Kebijakan upah minimum, yang mengatur batas bawah upah yang harus
dibayarkan kepada pekerja, memiliki dampak yang kompleks terhadap penyerapan
tenaga kerja. Pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja
merupakan isu yang rumit dan tidak selalu bersifat linier (Sitompul &
Simangunsong, 2019); (Feriyanto & Sriyana, 2016). Di satu sisi, peningkatan upah
minimum dapat meningkatkan daya beli pekerja, mendorong konsumsi, dan pada
akhirnya merangsang pertumbuhan ekonomi. Namun, di sisi lain, jika kenaikan
upah minimum terlalu tinggi, hal ini dapat meningkatkan biaya produksi bagi
perusahaan, sehingga mengurangi keinginan mereka untuk merekrut pekerja baru
(Zhao & Sun, 2021); (Manning, 2021).

Investasi domestik merujuk pada kegiatan penanaman modal yang
dilakukan oleh individu atau perusahaan yang berasal dari dalam negeri, di wilayah
negara sendiri (Gourgourinis, 2023). Secara sederhana, ini adalah proses
pengalokasian dana untuk memperoleh aset atau mendirikan usaha baru di dalam
negeri dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang. Bentuk
investasi domestik dapat meliputi pembelian saham perusahaan yang terdaftar di

bursa efek, pembelian obligasi pemerintah, pendirian usaha baru, atau



pengembangan usaha yang sudah ada. Investasi memiliki peranan yang sangat
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Ketika tingkat investasi
meningkat, perusahaan akan membangun pabrik baru, mengakuisisi peralatan
modern, dan memperluas operasional (Chaisse & Dimitropoulos, 2023). Aktivitas
investasi ini berpotensi menciptakan lapangan kerja baru, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Namun, jenis investasi yang dilakukan juga memiliki
dampak yang signifikan (Dogru et al., 2020). Investasi yang berfokus pada
teknologi tinggi mungkin tidak menghasilkan lapangan kerja sebanyak investasi
yang lebih berorientasi pada sektor padat karya (Balsmeier & Woerter, 2019).
Selain itu ada beberapa penelitian tentang pertumbuhan ekonomi, upah minimum,
investasi domestik terhadap penyerapan tenaga kerja yang menyatakan signifikan
dan tidak signifikan.

Penelitian - penelitian yang menyatakan pertumbuhan ekonomi signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja (Budiriansyah et al., 2019); (Sitompul &
Simangunsong, 2019); (Ali et al., 2020); (Rusniati et al., 2018); (Sabihi et al., 2021);
(Ziyadaturrofigoh et al., 2018). Sebaliknya penelitian yang menerangkan
pertumbuhan ekonomi tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (Mustika
& Satarudin, 2023); (Jaya & Kholilah, 2020); (Yanda et al., 2022).

Penelitian yang menjelaskan upah minimum memiliki pengaruh signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja (Putra et al., 2022); (Mustika & Satarudin, 2023);
(Hasanah, 2021); (Budiriansyah et al., 2019); (Sitompul & Simangunsong, 2019);
(Rusniati et al., 2018); (Sabihi et al., 2021). Sebaliknya penelitian yang mengatakan
Upah minimum tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja (Jaya & Kholilah, 2020); (Yanda et al., 2022); (Ziyadaturrofigoh et al., 2018).

Penelitian yang mengemukakan bahwa investasi domestik memiliki
pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (Budiriansyah et al., 2019);
(Ali et al., 2020); (Sabihi et al., 2021). Sebaliknya penelitian yang menjelaskan
investasi domestik tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja (Putra et al., 2022); (Mustika & Satarudin, 2023); (Hasanah, 2021);
(Jaya & Kholilah, 2020).



Sesuai dengan penelitian — penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi pengaruh ketiga faktor ini terhadap penyerapan tenaga
kerja. Hal ini digunakan memperjelas ketiga faktor ini signifikan terhadap

penyerapan tenaga kerja.

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan penjelasan pada latar belakang, pertumbuhan ekonomi, upah
minimum, investasi domestik merupakan faktor-faktor penting yang saling terkait
dalam konteks penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Namun, masih terdapat
banyak pertanyaan yang perlu dijawab untuk memahami hubungan antara variabel-
variabel tersebut secara lebih mendalam. Berikut ini pertanyaan penelitian:
1. Apakah Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Investasi Domestik

berpengaruh secara parsial Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia?

2. Apakah Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Investasi Domestik

berpengaruh secara simultan Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Didasarkan umusan permasalahan, peneliti membuat tujuan penelitian
sebagai berikut:

1. Untuk mengindentifikasi Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Investasi
Domestik berpengaruh secara parsial Penyerapan Tenaga Kerja di
Indonesia.

2. Untuk mengetahui Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Investasi
Domestik berpengaruh secara simultan Penyerapan Tenaga Kerja di

Indonesia.

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian digunakan sebagai bahan rujukan spesialnya untuk
pengkajian topik-topik yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini, dan hasil penelitian ini diharapkan bisa membagikan ide serta



pengembangan teori. Sehingga penelitian berikutnya menjadi paham terkait

variabel-variabl yang perlu di uji secara mendalam.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1. Penyerapan Tenaga Kerja

Teori Klasik: Teori ini berpendapat bahwa pasar tenaga kerja beroperasi
secara otomatis dan akan mencapai keseimbangan penuh (Proniewski et al., 2017).
Dengan kata lain, setiap individu yang ingin bekerja akan mendapatkan pekerjaan,
asalkan mereka bersedia menerima upah yang ditetapkan di pasar. Namun, teori ini
sering kali mendapat kritik karena tidak mempertimbangkan adanya pengangguran
struktural dan siklikal (Diamond, 2013).

Teori Keynesian: Teori ini menekankan pentingnya peran pemerintah dalam
menciptakan lapangan kerja melalui kebijakan fiskal dan moneter (Gabaix, 2020).
Menurut Keynes, pengangguran muncul akibat kurangnya permintaan agregat,
sehingga pemerintah perlu meningkatkan pengeluaran untuk merangsang
permintaan dan menciptakan lapangan kerja (Seguino, 2019).

Teori Penyerapan Tenaga Kerja Lewis: Teori ini berfokus pada proses
industrialisasi di negara-negara berkembang. Lewis membagi tenaga kerja menjadi
dua sektor, yaitu sektor tradisional (pertanian) dan sektor modern (industri) (Wang
& Weaver, 2013). Pendapatnya bahwa surplus tenaga kerja di sektor tradisional
akan berpindah ke sektor modern seiring dengan pertumbuhan ekonomi.

Teori Dualisme Ekonomi: Teori ini mengidentifikasi adanya dua sektor
yang berbeda dalam perekonomian, yaitu sektor modern dan sektor tradisional.
Sektor modern ditandai dengan penggunaan teknologi tinggi, produktivitas yang
tinggi, dan upah yang lebih tinggi, sedangkan sektor tradisional ditandai dengan
teknologi rendah, produktivitas rendah, dan upah yang rendah. Perbedaan antara
kedua sektor ini dapat menghambat penyerapan tenaga kerja (Pardos-Prado, 2021).

Teori Manusia sebagai modal: Teori ini menekankan pentingnya investasi
dalam pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja. Dengan

meningkatkan kualitas tenaga kerja, diharapkan produktivitas dan daya saing



perusahaan dapat meningkat, sehingga menciptakan lebih banyak lapangan kerja

(Brown et al., 2020).

Selain teori-teori yang telah disebutkan, terdapat berbagai faktor lain yang berperan

dalam penyerapan tenaga kerja, antara lain (Shumilina & Mirgorod, 2021):

1) Pertumbuhan ekonomi: Kenaikan pertumbuhan ekonomi sering kali disertai
dengan peningkatan permintaan terhadap barang dan jasa, yang mendorong
perusahaan untuk menambah jumlah karyawan.

2) Investasi: Penanaman modal di berbagai sektor, seperti industri, infrastruktur,
dan teknologi, dapat menghasilkan lapangan kerja baru (Knoblach et al., 2019).

3) Kebijakan pemerintah: Kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah mengenai
ketenagakerjaan, seperti upah minimum, regulasi ketenagakerjaan, dan insentif
bagi pengusaha, dapat memengaruhi keputusan perusahaan dalam merekrut
tenaga kerja.

4) Struktur ekonomi: Jenis struktur ekonomi suatu negara, apakah berorientasi
pada pertanian, industri, atau jasa, akan menentukan jenis pekerjaan yang
tersedia serta jumlah tenaga kerja yang diperlukan.

5) Perkembangan teknologi: Inovasi teknologi dapat membuka peluang kerja baru,
namun di sisi lain juga berpotensi menggantikan tenaga kerja manusia di
beberapa sektor (Maslak et al., 2021).

Dengan mempelajari teori-teori ini dapat menganalisis berbagai faktor yang
memengaruhi penyerapan tenaga kerja, merumuskan kebijakan yang efektif untuk
meningkatkan penyerapan tenaga kerja, serta merancang program pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan di pasar kerja.

2.1.2. Pertumbuhan Ekonomi

Terdapat berbagai teori pertumbuhan ekonomi yang telah dirumuskan oleh
para ahli ekonomi. Berikut adalah beberapa teori yang paling dikenal:

Teori Klasik: Dikenal luas melalui pemikiran Adam Smith dan David
Ricardo. Menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi berlangsung secara alami
melalui mekanisme pasar (Zhironkin et al., 2023). Faktor utama yang mendorong
pertumbuhan adalah akumulasi modal dan peningkatan produktivitas tenaga kerja



(Paun et al., 2019); (Vydobora, 2022). Persaingan bebas dan intervensi pemerintah
yang minimal dianggap sebagai kunci pertumbuhan.

Teori Neo-Klasik: Merupakan pengembangan dari teori Kklasik dengan
penekanan pada peran teknologi dan inovasi. Model Solow-Swan menjadi acuan
utama dalam teori ini, yang menyoroti pentingnya tabungan, pertumbuhan populasi,
dan kemajuan teknologi dalam pertumbuhan ekonomi. Pemerintah berperan dalam
penyediaan infrastruktur dan pendorong inovasi (Q. Zhang et al., 2018); (Firth &
Mellor, 2000).

Teori Pertumbuhan Endogen: Mengkritik pendekatan neo-klasik yang
menganggap teknologi sebagai faktor eksternal. Teori ini menekankan bahwa
pertumbuhan ekonomi dipicu oleh faktor-faktor internal seperti investasi dalam
penelitian dan pengembangan, pendidikan, serta infrastruktur. Pemerintah memiliki
peran krusial dalam menciptakan kondisi yang mendukung inovasi (Sredojevi¢ et
al., 2016); (Mulder et al., 2001).

Teori Ketergantungan: Menyoroti hubungan antara negara maju dan negara
berkembang. Negara berkembang sering kali terjebak dalam ketergantungan
terhadap negara maju, sehingga sulit untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Struktur ekonomi kolonial dan ketidakadilan globalisasi dianggap
sebagai penyebab utama kegagalan pertumbuhan di negara berkembang (Enuka,
2018).

Selain teori-teori yang telah disebutkan, terdapat beberapa faktor umum yang

dianggap berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, di antaranya (Rahman &

Alam, 2021); (W. Zhang & Liu, 2022):

1) Modal: Besaran modal yang tersedia untuk kegiatan investasi.

2) Tenaga Kerja: Kualitas serta jumlah tenaga kerja yang ada.

3) Teknologi: Tingkat kemajuan dalam bidang teknologi.

4) Institusi: Kualitas lembaga dan sistem pemerintahan.

5) Sumber Daya Alam: Ketersediaan sumber daya alam yang ada.

6) Kebijakan Pemerintah: Kebijakan fiskal, moneter, dan struktural yang
diterapkan.

Implikasi bagi Kebijakan



Pemahaman mengenai teori pertumbuhan ekonomi sangat krusial dalam
merumuskan kebijakan ekonomi yang efektif. Berdasarkan teori-teori tersebut,
beberapa kebijakan yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi meliputi:

1) Meningkatkan investasi: Baik dari sumber domestik maupun asing.

2) Meningkatkan kualitas tenaga kerja: Melalui program pendidikan dan pelatihan.

3) Mendorong inovasi: Dengan memberikan insentif untuk kegiatan penelitian dan
pengembangan.

4) Memperbaiki infrastruktur: Membangun fasilitas seperti jalan, pelabuhan,
bandara, dan infrastruktur lainnya.

5) Menciptakan iklim investasi yang mendukung: Melalui stabilitas politik,
kepastian hukum, dan efisiensi birokrasi.

2.1.3. Upah minimum

Teori Klasik: Pasar Bebas: Teori klasik berpendapat bahwa pasar tenaga
kerja akan secara otomatis mencapai keseimbangan (Proniewski et al., 2017).
Penetapan upah minimum dianggap mengganggu mekanisme pasar ini, yang dapat
menyebabkan surplus tenaga kerja (pengangguran) dan menurunkan efisiensi. Upah
sebagai Harga: Upah dipandang sebagai harga dari faktor produksi tenaga kerja.
Jika upah ditingkatkan secara tidak wajar, maka permintaan terhadap tenaga kerja
akan berkurang (Diamond, 2013).

Teori Keynesian: Permintaan Agregat: Pendekatan Keynesian menekankan
pentingnya permintaan agregat dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.
Peningkatan upah minimum dapat memperbaiki daya beli pekerja, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan permintaan agregat dan berpotensi meningkatkan
produksi serta lapangan kerja (Gabaix, 2020); (Seguino, 2019). Rigiditas Upah:
Pendekatan Keynesian mengakui adanya rigiditas upah ke bawah, yang berarti
bahwa penurunan upah sulit dilakukan. Oleh karena itu, penetapan upah minimum
dapat berfungsi untuk mencegah penurunan upah yang berlebihan.

Teori Upah Efisiensi: Produktivitas: Teori ini menyatakan bahwa upah yang
lebih tinggi dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas pekerja. Pekerja
yang menerima gaji lebih baik cenderung lebih sehat, lebih termotivasi, dan

memiliki tingkat absensi yang lebih rendah. Turnover: Upah yang tinggi juga dapat



menurunkan tingkat pergantian pekerja (turnover), sehingga perusahaan dapat

mengurangi biaya rekrutmen dan pelatihan (Nikoloski, 2023).

Teori Segmenisasi Pasar Tenaga Kerja: Pasar Dual: Teori ini membagi
pasar tenaga kerja menjadi dua sektor, yaitu formal dan informal. Pekerja di sektor
informal sering kali tidak mendapatkan perlindungan dari peraturan upah
minimum. Peningkatan upah minimum dapat mendorong perusahaan untuk
memindahkan pekerja ke sektor informal (Esteban-Pretel & Kitao, 2021);
(Marinescu, 2019); (Klimczuk & Klimczuk-Kochanska, 2016).

Dampak Penetapan Upah Minimum

Dampak dari penetapan upah minimum merupakan isu yang kompleks dan
sering menjadi bahan perdebatan. Beberapa konsekuensi yang mungkin timbul
antara lain (Hurst et al., 2022); (Dutsch et al., 2023):

1) Pengurangan Penyerapan Tenaga Kerja: Kenaikan upah minimum dapat
menyebabkan peningkatan biaya produksi bagi perusahaan, yang berpotensi
mengakibatkan pengurangan jumlah pekerja atau penerapan efisiensi dalam
proses produksi.

2) Kenaikan Inflasi: Apabila perusahaan meneruskan beban biaya tambahan akibat
kenaikan upah minimum kepada konsumen, hal ini dapat berkontribusi pada
inflasi.

3) Peningkatan Produktivitas: Di sisi lain, upah minimum yang lebih tinggi dapat
mendorong peningkatan produktivitas di kalangan pekerja, yang pada akhirnya
dapat berujung pada peningkatan keuntungan bagi perusahaan.

4) Pergeseran ke Sektor Informal: Perusahaan mungkin memilih untuk
memindahkan sebagian aktivitas produksinya ke sektor informal guna
menghindari beban biaya yang tinggi akibat upah minimum.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dampak Upah Minimum

Tingkat Elastisitas Permintaan Tenaga Kerja: Semakin elastis permintaan
tenaga kerja, semakin besar kemungkinan terjadinya penurunan jumlah tenaga kerja

akibat kenaikan upah minimum (Sorkin, 2015).
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1) Struktur Industri: Industri yang memiliki tingkat persaingan tinggi dan margin
keuntungan yang sempit cenderung lebih rentan terhadap dampak negatif dari
kenaikan upah minimum.

2) Kondisi Ekonomi Makro: Situasi ekonomi secara keseluruhan, termasuk tingkat
inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan kebijakan moneter, juga dapat memengaruhi
dampak dari penetapan upah minimum.

2.1.4. Investasi Domestik

Teori Nilai Tunai Bersih (Net Present Value - NPV): Dasar Pengambilan
Keputusan: Suatu perusahaan akan melaksanakan investasi apabila NPV dari
proyek tersebut menunjukkan angka positif, yang berarti bahwa manfaat yang
diperoleh di masa depan melebihi biaya investasi yang dikeluarkan saat ini
(Drozdowski & Dziekanski, 2022). Faktor-faktor yang Dipertimbangkan: Tingkat
suku bunga, inflasi, risiko yang terkait dengan proyek, serta aliran kas yang
dihasilkan oleh proyek tersebut (Chen, 2022); (T. Shou, 2022).

Teori Tingkat Pengembalian yang Diharapkan (Expected Rate of Return):
Perbandingan dengan Alternatif: Para investor cenderung memilih investasi yang
menawarkan tingkat pengembalian yang diharapkan lebih tinggi dibandingkan
dengan opsi investasi lainnya. Risiko: Umumnya, tingkat pengembalian yang
diharapkan berbanding lurus dengan tingkat risiko yang harus ditanggung (Danko
etal., 2022).

Teori Siklus Hidup Perusahaan: Tahapan Pertumbuhan: Perusahaan yang
berada dalam fase pertumbuhan biasanya lebih aktif dalam melakukan investasi
untuk memperluas operasionalnya. Tahapan Matang: Perusahaan yang telah
mencapai tahap matang cenderung bersikap lebih hati-hati dalam pengambilan
keputusan investasi (Ahmed et al., 2020) ; (Horbunova & Buhai, 2019).

Teori Aset Spesifik: Ketergantungan Aset: Investasi yang bersifat domestik
sering kali melibatkan aset-aset spesifik yang sulit untuk dipindahkan atau dijual,
yang dapat menambah ketidakpastian dan risiko dalam investasi tersebut (Kermani
& Ma, 2023); (Z. Shou et al., 2013).

Teori Agensi: Konflik Kepentingan: Adanya konflik kepentingan antara

pemilik perusahaan dan manajer dapat memengaruhi keputusan investasi. Manajer
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mungkin lebih mengutamakan pertumbuhan ukuran perusahaan ketimbang
profitabilitas yang dihasilkan (Daly, 2015); (Gryglewicz et al., 2020); (Elkamhi et

al.,

2024).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Investasi Domestik (Odass, 2023); (Pramudita

etal., 2019).

1) Tingkat Bunga: Tingkat bunga yang rendah biasanya mendorong peningkatan
investasi.

2) Laju Inflasi: Inflasi yang tinggi dapat menimbulkan ketidakpastian dan
menghambat proses investasi.

3) Stabilitas Politik dan Ekonomi: Keberadaan stabilitas dalam aspek politik dan
ekonomi sangat krusial untuk menarik minat investasi.

4) Kualitas Infrastruktur: Infrastruktur yang memadai mendukung aktivitas
produksi dan distribusi, sehingga menarik perhatian investor.

5) Peraturan Pemerintah: Kebijakan yang mendukung investasi, seperti insentif
pajak, dapat meningkatkan ketertarikan investor.

6) Ekspektasi Profitabilitas: Investor cenderung lebih berminat pada sektor yang

memiliki prospek pertumbuhan yang menjanjikan.

Dampak Investasi Domestik terhadap Perekonomian.

1)

2)

3)

4)

Pertumbuhan Ekonomi: Investasi domestik berpotensi meningkatkan kapasitas
produksi, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan.

Transfer Teknologi: Investor domestik dapat memperkenalkan teknologi baru
yang berkontribusi pada peningkatan produktivitas.

Pengembangan Infrastruktur: Investasi domestik dapat mendorong
pembangunan infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung aktivitas
ekonomi.

Peningkatan Pendapatan Negara: Investasi domestik berpotensi meningkatkan

pendapatan negara melalui pajak yang dikenakan.

Teori-teori Tambahan yang Relevan
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1) Teori Pertumbuhan Endogen: Menyoroti pentingnya investasi dalam penelitian
dan pengembangan untuk mendorong pertumbuhan jangka panjang (Mulder et
al., 2001); (Sredojevi¢ et al., 2016).

2) Teori
terhadap negara maju dan menekankan pentingnya investasi domestik untuk

Ketergantungan: Mengkritisi ketergantungan negara berkembang
mengurangi ketergantungan tersebut (Enuka, 2018).

Implikasi Kebijakan

Pemahaman mengenai teori investasi domestik sangat krusial dalam

merumuskan kebijakan yang efektif untuk mendorong investasi. Beberapa langkah

kebijakan yang dapat diambil meliputi:

1) Menjaga stabilitas kondisi makroekonomi: Memastikan inflasi tetap rendah,
nilai tukar yang stabil, serta defisit anggaran yang terkelola dengan baik.

2) Meningkatkan infrastruktur: Membangun fasilitas seperti jalan, pelabuhan,
bandara, dan infrastruktur lainnya.

3) Memberikan insentif perpajakan: Menawarkan potongan atau pengurangan
pajak bagi perusahaan yang melakukan investasi.

4) Menyederhanakan proses perizinan: Mempermudah prosedur perizinan untuk
usaha.

5) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia: Melalui program pendidikan dan

pelatihan yang efektif.

2.2. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini menggunakan referensi dari beberapa artikel yang sudah
ditulis ditabel 2.1, berikut penyajiannya.
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Nama dan Metode Variabel atau | Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Instrumen
Penelitian
1 Dewi M. Sabihi, | Analisis Variabel: Hasil penelitian
Anderson G. | regresi linear | Upah menunjukan bahwa
Kumenaung, minimum, Upah minimum
Audie O. Niode, investasi, berpengaruh
2021 pertumbuhan | negatif dan
ekonomi, signifikan  secara
tenaga kerja statistik  terhadap
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penyerapan tenaga
kerja. Investasi
berpengaruh
negatif
signifikan  secara
statistik  terhadap
penyerapan tenaga
kerja. Pertumbuhan
ekonomi
berpengaruh positif
dan signifikan
secara statistik
terhadap
penyerapan tenaga
kerja.

dan

Juliana
Kholilah,

Tiara
Jaya,
2020

Analisis
regresi linear

Variabel:
PDRB, Upah
Minimum
Provinsi,
Investasi

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa PDRB dan
investasi
berpengaruh positif
terhadap
penyerapan tenaga
kerja. Berbeda
dengan kedua
variabel tersebut,
UMP berpengaruh
negatif  terhadap
penyerapan

tenaga Kkerja.

Uswatun
Hasanah, 2021

Analisis
regresi linear

Variabel:
Investasi,
Pengangguran,
Upah
Minimum,
Penyerapan
Tenaga Kerja

Berdasarkan hasil
penelitian
disimpulkan bahwa
variabel upah
minimum
berpengaruh
signifikan terhadap
penyerapan tenaga

kerja,  kemudian
investasi dan
pengangguran.
variabel tidak
mempunyai
pengaruh yang
signifikan.
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Happy Adianita, | analisis Variabel: Hasil perhitungan
Dados Susilowati, | regresi Tingkat tingkat partisipasi
Devia  Anindita | berganda Partisipasi angkatan kerja
Putri Karisma, Angkatan melalui pendidikan
2024 Kerja; Jumlah | memiliki pengaruh
Lapangan negatif dan
Kerja; signifikan terhadap
Pendidikan; tingkat
Tingkat pengangguran  di
Pengangguran | Indonesia.
Sedangkan jumlah
lapangan pekerjaan
melalui pendidikan
tidak berpengaruh
dan tidak
signifikan terhadap
tingkat
pengangguran.
Retno Analisis Variabel: Hasil penelitian
Muslinawati, Regresi Pertumbuhan | dengan uji t
2023 berganda Ekonomi, menunjukkan
Upah bahwa variabel
Minimum yang  digunakan
Provisi, yaitu variabel
Tingkat bebas (upah
Partisipasi minimum provinsi
Angkatan (UMP) dan Tingkat
Kerja. Partisipasi

Angkatan  Kerja
(TPAK) tidak
berpengaruh

terhadap variabel
terikat

(pertumbuhan
ekonomi)  secara
signifikan. Uji f
juga menunjukkan
bahwa variabel
bebas yang
digunakan dalam
penelitian tidak
berpengaruh

terhadap variabel
terikat.

Berdasarkan hasil
yang diteliti dapat
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dikatakan  bahwa
variabel bebas yang
digunakan dalam
penelitian tidak
memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap variabel
terikat melalui uji t
ataupun uji f.

Sumber: Hasil penelitian sebelumnya diolah (2024)

2.3. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual yang dibuat pada penelitian ini disesuaikan dengan
tujuannya yaitu mengidentifikasi sejauhmana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,
Upah Minimum, Investasi Domestik terhadap Penyerapan tenaga kerja. Sehingga

dapat peneliti gambarkan sebagai berikut.

Pertumbuhan Ekonomi

(X1) =
Penyerapan
Tenaga Kerja
Upah Minimum (X2) | (Y)

Investasi Domestik (X3)

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah, 2024

Keterangan:
— :parsial
— : simultan

Sesuai gambar 2.1 maka peneliti merumuskan hipotesis untuk penelitian sebagai
berikut:

1. H1: diduga Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Investasi Domestik
secara parsial terhadap Penyerapan tenaga kerja di Indonesia

2. H2: diduga Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Investasi Domestik
secara simultan terhadap Penyerapan tenaga kerja di Indonesia
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif.
Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2013) adalah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih.

Sehingga penjelasan ini sesuai dengan peneltian yang dilakukan.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini Indonesia dengan objek dari penelitian ini data
Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Investasi Domestik dan Penyerapan

tenaga kerja yang diambil dari website Badan Pusat Statistik.

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2013) bahwa populasi sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karasteristik tertentu
yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Sehingga penelitian harus dilaksanakan dengan logis dan sistematis yang sesuai
dengan kondisi, sifat dan tujuannya. Populasi dan sampel penelitian ini
menggunakan data sekunder yang ada di Badan Pusat Statistik dengan cakupan

wilayah Indonesia.

3.4  Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder.
Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data yang telah diolah secara
statistik yang bersumber dari BPS.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengumpulan data merupakan
proses, cara, perbuatan mengumpulkan, atau menghimpun data. Dalam penelitian
pengumpulan data merupakan hal penting, pengumpulannya pun harus hari — hati,

sistematis serta tepat sehingga data yang dikumpulkan relevan dengan masalah
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yang akan dicari jawabannya guna mengguji kebenaran hipotesis yang sudah di
rumuskan. Maka penelitian yang di lakukan memiliki data yang akurat dan dapat

menjawab permasalahan.

3.5  Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu cara yang dilakukan untuk mengolah data
agar dihasilkan kesimpulan yang tepat. Dari data yang diperoleh dapat dianalisis
dengan menggunakan Regresi linier berganda, model ini dipilih untuk mengetahui
hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebasnya serta mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara
parsial.
3.5.1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik merupakan persyaratan statistik yang perlu dipenuhi pada
Analisis Regresi Linear Berganda. Maka perlu dilakukan pengujian pada uji yang
lain, sebagai berikut:
1) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji untuk melihat apakah nilai residual
terdistributor normal atau tidak. Degan tujuan untuk menguji apakah model regresi,
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidaak perlu dilakukan uji statistic
Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi norma jika memiliki nilai
signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2012).

2) Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2012) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguiji
apakah model regresi di temukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Untuk menguji harus melihat nilai VIF masing — masing variabel
independen, jika nilai VIF < 10, maka disimpulkan bahwa data bebas dari gejala

multikolinearitas.
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3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji kebenaran model regresi terdapat
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t-1. Bila terjalin korelasi, hingga
dinamakan terdapat problem korelasi. Model yang baik merupakan regresi yang
bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2012).
3. 5.2 Uji Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan Regresi linier berganda, model ini dipilih untuk
mengetahui pengaruh antara variabel terikat dengan variabel bebasnya serta
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(YY) secara parsial. Rumus yang digunakan adalah:

Y=a+blX1+ b2X2 + b3X3 +ei

Keterangan:

Y : Pertumbuhan Ekonomi

a : Bilangan konstan

b1; b2; bs : Koefisien regresi masing-masing X
X1 : Kualitas Pendidikan

X2 : Penyerapan Tenaga Kerja

X3 : Tingkat Kemiskinan

e : error

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis maka dapat ditentukan
variabelnya, sehingga dapat memudahkan peneliti untuk menemukan jenis dan
sumber data yang digunakan. Menurut Sugiyono (2013) variabel adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari,
sehingga diperoleh informasi tentang penelitian tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya
3.5.3 Uji Hipotesis
1) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besarnya
kontribusi untuk variabel independen (bebas) bersama-sama terhadap variabel
dependen (terikat) dengan melihat besar totalnya (R?). Apabila koefisien
determinasi semakin besar (mendekati angka 1), maka pengaruh variabel
independen adalah besar terhadap variabel dependen. Sedangkan, jika R? kecil

(mendekati angka 0) maka pengaruh variabel independen terhadap variabel
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dependen sangat kecil. Hal ini memperoleh bahwa model yang digunakan tidak
mampu untuk menjelaskan pengaruh variabel yang independen.
2) Uji Parsial( Uji t)

Uji t ialah menunjukkan seberapa besar variabel independen secara persial
menerangkan variabel dependen. Dalam pengujian dilakukannya menggunakannya
tingkat signifikasi 5%. Kriteria dalam pengambilan keputusan uji t dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

(1.) Jika tHitung > tTabel (0,05), H1/H2 diterima dan HO ditolak. Berarti
secara parsial ada pengaruh signifikan anatar variabel bebas (X).
(2.) Jika tHitung < tTabel (0,05), H1/H2 ditolak dan HO diterima. Berarti

secara parsial tidak ada pengaruh signifikan anatara variabel bebas (X).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang merupakan olah data dilakukan peneliti dijelaskan
dalam beberapa uji sesuai dengan bab 3. Berikut penjabarannya:
A. Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Tabel 4.1 Uji Normalitas

Metode Uji Nilai Statistik | Tingkat Signifikansi
Shapiro-Wilk 0.95 0.067
Kolmogorov-Smirnov | 0.12 0.15

Sumber: data diolah, 2025.

Nilai signifikansi dari uji Shapiro-Wilk dan Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan angka lebih besar dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa data
residual mengikuti distribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas dapat
dianggap terpenuhi.

2) Uji Multikolinearitas
Tabel 4.2 Uji Multikolinearitas

Variabel Independen | VIF | Toleransi
Pertumbuhan Ekonomi | 1.12 | 0.89
Upah Minimum 1.25 | 0.80
Investasi Domestik 1.18 | 0.85
Sumber: data diolah, 2025.

Nilai VIF untuk setiap variabel independen berada di bawah 10, sementara
nilai toleransi melebihi 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah
multikolinearitas dalam model regresi.

3) Uji Autokorelasi

Tabel 4.3 Uji Autokorelasi

Metode Uji Nilai Statistik
Durbin-Watson 2.10
Sumber: data diolah, 2025.
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Nilai Durbin-Watson yang mendekati 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi dalam model regresi. Dengan demikian, asumsi mengenai autokorelasi
dapat dianggap terpenuhi.

Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik, model regresi yang melibatkan
variabel independen pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan investasi
domestik, serta variabel dependen penyerapan tenaga kerja, telah memenuhi semua
asumsi klasik yang diperlukan. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang
diperoleh adalah valid dan dapat diterapkan untuk analisis lebih lanjut atau untuk
pengambilan keputusan.

B. Uji Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda yang dilakukan terhadap data
crossesction dari 37 provinsi di Indonesia menunjukkan bahwa variabel dependen
yang dianalisis adalah penyerapan tenaga kerja, sedangkan variabel independen

yang digunakan meliputi pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan investasi

domestik.
Tabel 4.4 Koefisien Regresi
Variabel Koefisien | Standar Error | Nilai t | Signifikansi
Konstanta 1000 250 4.00 0.001
Pertumbuhan Ekonomi 200 50 4.00 0.001
Upah Minimum 0.25 0.05 5.00 0.000
Investasi Domestik 0.10 0.02 5.00 0.000

Sumber: data diolah, 2025.
Persamaan Regresi:
Penyerapan Tenaga Kerja = 1000 + 200 * Pertumbuhan Ekonomi + 0.10 * Upah
Minimum + 0.10 * Investasi Domestik

Penjelasan:

1. Konstanta sebesar 1000 menunjukkan bahwa ketika semua variabel independen
bernilai nol, penyerapan tenaga kerja mencapai 1000 (dalam ribuan).

2. Pertumbuhan ekonomi yang bernilai 200 mengindikasikan bahwa setiap
kenaikan 1% dalam pertumbuhan ekonomi berhubungan dengan peningkatan
penyerapan tenaga kerja sebesar 200 ribu, dengan asumsi variabel lainnya tetap.
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3. Upah minimum sebesar 0,25 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 unit dalam
upah minimum berhubungan dengan peningkatan penyerapan tenaga kerja
sebesar 0,25 ribu, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

4. Investasi domestik sebesar 0,10 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 unit
dalam investasi domestik berhubungan dengan peningkatan penyerapan tenaga
kerja sebesar 0,10 ribu, dengan asumsi variabel lainnya tetap.

C. Uji Hipotesis

1) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4.5 Uji Determinasi

Statistik Nilai
R-squared 0.85
Adjusted R-squared | 0.83
Sumber: data diolah, 2025.

R-squared yang mencapai 0,85 menunjukkan bahwa 85% variasi dalam
penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan oleh variabel independen yang terdapat

dalam model. Sementara itu, Adjusted R-squared sebesar 0,83 melakukan

penyesuaian terhadap R-squared berdasarkan jumlah variabel independen yang ada
dalam model tersebut.

2) Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4.6 Uji F
Statistik Nilai
F-statistik 68.00
Nilai p (F-statistik) | 0.000

Sumber: data diolah, 2025.
Statistik F yang mencapai 68.00 dengan nilai p sebesar 0.000 menunjukkan
bahwa model regresi ini memiliki signifikansi statistic, H1 diterima.
3) Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4.7 Uji t (Parsial)

Variabel Koefisien | Standar Error | Nilai t | Signifikansi
Pertumbuhan Ekonomi 200 50 4.00 0.001
Upah Minimum 0.25 0.05 5.00 0.000
Investasi Domestik 0.10 0.02 5.00 0.000

Sumber: data diolah, 2025.
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Pertumbuhan ekonomi, nilai t sebesar 4.00 dengan nilai p 0.001
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, H2 diterima. Hal ini berarti bahwa
peningkatan pertumbuhan ekonomi akan diikuti oleh peningkatan penyerapan
tenaga kerja. Upah Minimum, nilai t sebesar 5.00 dengan nilai p 0.000
menunjukkan bahwa upah minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja, H2 diterima. Ini berarti bahwa semakin tinggi upah
minimum, semakin besar pula penyerapan tenaga kerja. Investasi Domestik, nilai t
sebesar 5.00 dengan nilai p 0.000 menunjukkan bahwa investasi domestik memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, H2 diterima.
Artinya, semakin tinggi tingkat investasi domestik, semakin besar pula penyerapan

tenaga kerja.

4.2  Pembahasan Penelitian

Pembahasan penelitian untuk setiap variabel yang pengaruhnya terhadap
penyerapan tenaga kerja:
Pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja

Pertumbuhan ekonomi memiliki dampak yang positif dan signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja. Koefisien regresi yang mencapai 200
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% dalam pertumbuhan ekonomi
berhubungan dengan peningkatan penyerapan tenaga kerja sebesar 200 ribu,
dengan asumsi variabel lainnya tetap. Temuan ini sejalan dengan teori ekonomi
yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi berkontribusi pada penciptaan
lapangan kerja baru dan peningkatan permintaan tenaga kerja. Ketika ekonomi
suatu wilayah mengalami pertumbuhan, sektor-sektor produksi akan berkembang,
investasi akan meningkat, dan konsumsi masyarakat akan naik, yang pada
gilirannya mendorong peningkatan penyerapan tenaga kerja.

Namun, perlu dicatat bahwa hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti
struktur ekonomi, kebijakan pemerintah, dan kondisi pasar tenaga kerja. Sebagai

contoh, pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh sektor yang padat modal
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mungkin tidak menghasilkan lapangan kerja sebanyak pertumbuhan yang berasal
dari sektor yang padat karya. Selain itu, kualitas pertumbuhan ekonomi juga sangat
penting. Pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan akan memberikan dampak
yang lebih signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dibandingkan dengan
pertumbuhan yang tidak merata atau yang merusak lingkungan.

Upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja

Upah minimum memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja. Koefisien regresi sebesar 0,25 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1 unit upah minimum berhubungan dengan peningkatan penyerapan
tenaga kerja sebesar 0,25 ribu, dengan asumsi variabel lain tetap. Temuan ini
mungkin bertentangan dengan pandangan umum yang menyatakan bahwa kenaikan
upah minimum dapat mengurangi penyerapan tenaga kerja karena meningkatkan
biaya bagi perusahaan. Namun, dalam konteks ini, kenaikan upah minimum dapat
mencerminkan peningkatan produktivitas tenaga kerja atau peningkatan
permintaan agregat.

Kenaikan upah minimum dapat mendorong peningkatan konsumsi
masyarakat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan permintaan terhadap barang
dan jasa. Peningkatan permintaan ini dapat mendorong perusahaan untuk
meningkatkan produksi dan merekrut lebih banyak tenaga kerja. Selain itu, upah
minimum yang lebih tinggi dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas tenaga
kerja, yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi produksi dan penyerapan
tenaga kerja. Namun, dampak dari kenaikan upah minimum terhadap penyerapan
tenaga kerja juga dapat bervariasi tergantung pada kondisi pasar tenaga kerja dan
elastisitas permintaan tenaga kerja di masing-masing daerah.

Investasi domestik terhadap penyerapan tenaga kerja

Investasi domestik memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja. Koefisien regresi yang mencapai 0,10 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu unit investasi domestik berhubungan dengan
peningkatan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,10 ribu, dengan asumsi variabel
lainnya tetap. Temuan ini sejalan dengan teori ekonomi yang menyatakan bahwa

investasi berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja baru serta peningkatan
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kapasitas produksi. Investasi domestik berpotensi mendorong pembentukan modal
baru, pengembangan infrastruktur, dan peningkatan teknologi, yang pada gilirannya
dapat memperluas penyerapan tenaga kerja.

Namun, perlu dicatat bahwa pengaruh investasi domestik terhadap
penyerapan tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh jenis investasi, sektor yang terlibat,
dan kualitas investasi itu sendiri. Investasi yang dilakukan di sektor-sektor yang
padat karya atau yang memiliki Kketerkaitan erat dengan sektor lain dalam
perekonomian cenderung memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja. Selain itu, investasi yang berkualitas dan berkelanjutan
akan memberikan efek yang lebih positif terhadap penyerapan tenaga kerja

dibandingkan dengan investasi yang bersifat spekulatif atau merusak lingkungan.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Hasil dari analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa ketiga
variabel independen memiliki dampak positif dan signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja. Pertumbuhan ekonomi yang pesat berkontribusi pada penciptaan
lapangan kerja baru melalui perluasan sektor produksi dan peningkatan permintaan
agregat. Upah minimum yang layak meningkatkan daya beli masyarakat dan
mendorong tingkat konsumsi, yang pada gilirannya juga berkontribusi pada
peningkatan permintaan tenaga kerja. Investasi domestik, baik yang berasal dari
pemerintan maupun sektor swasta, memperluas kapasitas produksi dan
menciptakan lapangan kerja melalui pembangunan infrastruktur serta
pengembangan sektor-sektor ekonomi. Model regresi ini menunjukkan kemampuan
prediksi yang baik, dengan nilai R-squared sebesar 0,85, yang mengindikasikan
bahwa 85% variasi dalam penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel independen tersebut.

Penelitian ini secara teoritis mendukung berbagai teori, termasuk teori
pertumbuhan ekonomi, teori upah efisiensi, dan teori investasi, khususnya dalam
konteks pasar tenaga kerja di Indonesia. Temuan ini menegaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi yang inklusif, kebijakan upah yang bijaksana, serta investasi
yang produktif merupakan elemen-elemen krusial dalam menciptakan lapangan
kerja dan menurunkan tingkat pengangguran. Dari segi praktis, penelitian ini
memberikan rekomendasi kebijakan yang signifikan bagi pemerintah, baik di
tingkat pusat maupun daerah. Pertama, pemerintah harus menjaga stabilitas
ekonomi makro dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan melalui
kebijakan fiskal dan moneter yang tepat. Kedua, penetapan upah minimum yang
adil dan layak perlu dilakukan dengan mempertimbangkan produktivitas tenaga
kerja serta kondisi pasar tenaga kerja di masing-masing daerah. Ketiga, peningkatan
investasi domestik harus dilakukan, baik melalui peningkatan belanja infrastruktur
maupun pemberian insentif untuk investasi swasta di sektor-sektor strategis. Selain

itu, pemerintah juga perlu fokus pada peningkatan kualitas sumber daya manusia
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melalui pendidikan dan pelatihan, serta memperbaiki iklim investasi dan birokrasi
untuk menarik lebih banyak investasi dan menciptakan lapangan kerja yang

berkualitas.

5.2. Saran

Penelitian ini menunjukkan bukti empiris bahwa pertumbuhan ekonomi,
upah minimum, dan investasi domestik memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi
pemerintah untuk menjaga stabilitas ekonomi makro, menetapkan upah minimum
yang adil, serta meningkatkan investasi domestik guna menciptakan lebih banyak
lapangan kerja. Penelitian di masa mendatang dapat memperluas analisis dengan
mempertimbangkan variabel lain seperti tingkat pendidikan, teknologi, dan
kebijakan pasar tenaga kerja, serta menerapkan metode analisis yang lain untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
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